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ABSTRACT 

 
Rapid business development, especially in the tourism sector today, encourages companies or 
organizations to optimize their resources to face competition. This study aims to determine the 
effect of work discipline, work motivation, and work placement on employee performance at The 
Oberoi Beach Resort Bali. This research was conducted at The Oberoi Beach Resort Bali which 
is located at Seminyak Beach, Jl. Kayu Aya, Seminyak, Kuta, Bali. The objects of research at 
Oberoi Beach Resort Bali are work discipline (X1), work motivation (X2), work placement (X3) 
and employee performance (Y). The population in this study were all employees of The Oberoi 
Beach Resort Bali, totaling 60 employees. Sampling of this study using saturated sampling 
technique. Data collection methods used in this study are observation, documentation and 
questionnaires. The data analysis technique used in this study is multiple linear regression 
analysis. The results showed that work discipline, work motivation, and work placement have a 
positive and significant effect on employee performance at Oberoi Beach Resort Bali, this means 
that the more disciplined employees will improve performance.  
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I PENDAHULUAN 
Perkembangan bisnis yang pesat khususnya 
di sektor pariwisata dewasa ini mendorong 
perusahaaan atau organisasi untuk 
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki 
untuk menghadapi persaingan (Sulasmi, 
2021). Persaingan merupakan suatu 
tantangan yang harus dihadapi oleh setiap 
perusahan. Perusahaan harus mempersiapkan 
strategi yang kuat agar dapat 
mempertahankan posisi kompetitif ditengah 
persaingan melalui penentuan visi dan misi 
yang jelas serta bekerja dengan lebih efisien, 
efektif dan produktif. 
Goal setting theory  dikembangkan oleh 
Locke pada tahun 1968 (Yusuf, 2018). Teori 
penetapan tujuan menjelaskan hubungan 
antara tujuan yang ditetapkan dengan prestasi 
kerja (kinerja). Goal setting Theory 
pencapaian sasaran sangat spesifik jika 
dilihat dari tingkat kesulitan didalam 
pencapaian sasaran serta umpan baliknya 
karena didalam pencapaian mempunyai 
standar perfoema yang tinggi. Keberhasilan 
perusahaan sangat tergantung pada kinerja 

perusahaan (Pranata dkk., 2022). Menurut 
Afandi (2018:83) Kinerja adalah hasil kerja 
yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu perusahaan 
sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing- masing dalam upaya 
pencapaian tujuan organisasi. Kinerja 
karyawan merupakan suatu hasil kerja yang 
dihasilkan oleh seseorang karyawan diartikan 
mencapai tujuan yang diharapkan. Kinerja 
karyawan dapat dipengaruhi oleh disiplin 
kerja) Enriko dan Arianto, 2022). 
Menurut Sutrisno (2017:87) mengatakan 
bahwa disiplin merupakan alat penggerak 
karyawan. Agar tiap pekerjaan dapat berjalan 
dengan lancar, maka harus diusahakan agar 
ada disiplin yang baik. Menurut Hasibuan 
(2017:193), mengatakan bahwa disiplin 
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang 
menaati semua peraturan oerusahaan dan 
norma-norma social yang berlaku. Kesadaran 
adalah sikap seseorang secara sukarela 
menaati peraturan dan sadar akan tugas dan 
suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan 
seseorang yang sesuai dengan peraturan 
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perusahaan, baik yang tertulis maupun tidak. 
Hafidzi dkk (2019: 52) menyatakan bahwa 
motivasi adalah pemberian daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang  
agar mereka mampu bekerjasama, bekerja 
efektif, dan terintegritas dengan segala daya 
upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Motivasi adalah suatu yang pokok yang 
menjadikan dorongan bagi seseorang untuk 
bekerja. Menurut Sedarmayanti (2017:154) 
motivasi merupakan kekuatan yang 
mendorong seseorang untuk melakukan 
suatu tindakan atau tidak yang pada 
hakikatnya ada secara internal dan eksternal 
posotif atau negarif, motivasi kerja adalah 
suatu yang menimbulkan dorongan/semangat 
kerja/pendorong semangat kerja. 
Menurut Rivai dan Sagala (2017:124) 
Penempatan adalah mengalokasikan para 
karyawan pada posisi kerja tertentu hal ini 
khusus terjadi pada karyawan baru. 
Penempatan adalah proses pemberian tugas 
dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus 
penempatan kerja untuk dilaksanakan sesuai 
dengan ruang lingkup yang telah ditetapkan, 
serta mampu mempertanggung jawabkan 
segala resiko dan kemungkinankemungkinan 
yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, 
wewenang, serta tanggung jawab. 
Salah satu perusahaaan pariwisata di Bali 
yang dalam pencapaian visi dan misinya 
memerlukan kinerja pegawai yang prima 
dalam memberikan pelayanan kepada 
konsumen dan pelanggannya adalah Oberoi 
Beach Resort Bali. Hotel ini merupakan salah 
satu perusahaan jasa yang secara langsung 
berhubungan dengan konsumen, maka sudah 
selayaknya karyawan memberikan pelayanan 
yang terbaik kepada konsumen maupun 
pelangganya. Perasaan puas yang dirasakan 
konsumen atau pelanggan mencerminkan 
bahwa karyawan sudah menunjukkan kinerja 
yang baik dalam memberikan pelayanan. 
Sumber daya manusia merupakan salah satu 
unsur dari instansi dan mempunyai peranan 
yang penting dalam kegiatan instansi. 
Manusia merupakan sumber daya penentu 
tercapainya visi dan misi organisasi atau 
instansi. Oleh sebab itu sumber daya manusia 
harus di manajemen dengan baik sehingga 

visi dan misi organisasi/instansi dapat 
dicapai sesuai dengan target/instansi. Berikut 
tingkat keterisian kamar Oberoi Beach 
Resort Bali. 
 
Tabel 1 Persentase Keterisian Kamar 
Oberoi Beach Resort Bali 

 
Sumber: Oberoi Beach Resort Bali, 2022 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui tingkat 
keterisian kamar Oberoi Beach Resort Bali 
dari tahun 2015-2021 mengalami fluktuasi. 
Tingkat keterisian kamar tertinggi pada tahun 
2017 yaitu sebesar 57 persen sedangkan 
tingkat keterisian kamar terendah pada tahun 
2020 yaitu sebesar 20.1 persen. Selain tingkat 
keterisian kamar yang mengalami fluktuasi 
terdapat juga beberapa review negatif oleh 
pelanggan mengenai Oberoi Beach Resort 
Bali pada Gambar 1 berikut. 

Gambar 1 
Review Negatif pada Oberoi Beach Resort 

Bali 

 
Sumber: www.tripadvisor.co.id, 2022 
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat masih 
terdapat review negatif dari konsumen yang 
pernah menginap di Oberoi Beach Resort 
Bali. Salah satu review mengenai kualitas 
pekerjaan yang masih dinilai kurang bagus 
sehingga mengindikasikan terdapat 
permasalahan pada kinerja karyawan. 
Fenomena yang terjadi di The Oberoi Beach 
Resort Bali berdasarkan penilaian kinerja 
yaitu rendahnya kehadiran karyawan dalam 

 
 

Tahun 

 

Kamar tersedia per 
Tahun 

 

Kamar Terjual per 
Tahun 

 

Persenta 
se 

2015 27010 15374 56.92 

2016 27010 15396 57.00 
2017 27010 14448 53.49 
2018 27010 15260 56.50 
2019 27010 14951 55.35 
2020 27010 5,430 20.10 
2021 27010 7540 27.92 

 

http://www.tripadvisor.co.id/
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perusahaan. Kurangnya pemeriksan terkait 
dengan kehadiran jam kerja merupakan salah 
satu permasalahan yang timbul akibat dari 
disiplin kerja perusahaan. Selain itu   masih   
banyak   pegawai   yang dalam pelaksanaan 
tugas tidak memiliki inisiatif sendiri dalam 
melaksanakan tugas yang sudah menjadi 
kewajiban pegawai tersebut, dan bertanggung 
jawab untuk menyelesaikan tugas sesuai 
dengan batas waktu yang diberikan. 
Permasalahan lain yang bisa terjadi juga 
disebabkan karena target dan realisasi 
occupancy rate. 
Dalam pengukuran disiplin kerja dipakai 
jumlah absensi atau ketidakhadiran. 
Berdasarkan hal tersebut, maka akan terlihat 
tingkat disiplin kerja karyawan yang 
dinyatakan dalam jumlah absensi. Jumlah 
hari kerja maupun jumlah hari absen 
terhadap karyawan yang tidak hadir dapat 
disajikan pada Tabel 2 
Tabel 2 Presentase Ketidakhadiran 
Karyawan The Oberoi Beach 
Resort Bali Tahun 2021 
 

 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat absensi 
karyawan tertinggi pada bulan Januari dan 
Juni yang masing- masing 2,62% dan 2,60%. 
Hal ini karena adanya pengaruh banyaknya 
hari linur sehingga banyak diantara karyawan 
yang memperpanjang hari libur yang telah 
ditetapkam oleh perusahaan. Hal ini 
menyebabkan tingkat absensi yang cukup 
tinggi pada karyawan, ini berarti tingkat 
kedisiplinan kerja karyawan sangat rendah 
dan masih banyak karyawan yang terbiasa 
untuk terlambat hadir dalam bekerja, 
ketidakdisiplinan karyawan pada 
ketidakhadiran tersebut lama-kelamaan 

dapat menjadi kebiasaan yang tidak baik 
dalam bekerja. 
Adapun permasalahan motivasi kerja yang 
masih banyak karyawan yang dalam 
pelaksanaan tugas tidak memiliki inisiatif 
sendiri dalam melaksanakan tugas yang 
sudah menjadi kewajiban dan tanggung 
jawab untuk menyelesaikan tugas sesuai 
dengan batas waktu yang diberikan. 
Kurangnya perhatian dan kepedulian dari 
para atasan sehingga membuat karyawan 
merasa bahwa pekerjaan yang mereka miliki 
bukan sebagai tanggung jawab melainkan 
hanya formalitas dalam pengerjaannya. 
Permasalahan lain yang terjadi yaitu adanya 
ketidaksesuaian penempatan kerja karyawan 
dalam perusahaan. Dengan penempatan yang 
tidak tepat, kinerja seseorang tidak akan 
sesuai dengan harapan manajemen dan 
tuntunan organisasi, dengan demikian 
karyawan memberikan kinerja yang rendah. 
Dalam memberikan pelayanan jasa, 
perusahaan harus mampu untuk memberikan 
rasa puas kepada pengunjung terhadap 
pelayanan yang telah diberikan. Tanggung 
jawab dari karyawan dalam perusahaanlah 
yang menentukan tercapai atau tidaknya 
tujuan dari perusahaan tersebut. Oleh karena 
itu, untuk meningkatkan kinerja karyawan 
pada The Oberoi Beach Resort Bali, 
merupakan tantangan manajemen yang 
paling serius karena keberhasilan untuk 
mencapai tujuan dan kelangsungan hidup 
perusahaan tergantung pada kualitas kinerja 
sumber daya manusia yang ada didalamnya. 
Suatu perusahaan akan menjadi kurang 
efektif dalam mencapai tujuannya apabila 
karyawannya mempunyai kinerja yang tidak 
baik. Berdasarkan penelitian Susantoa  dan 
Pramonob (2020), Agusri (2018) dan Hidayat 
dan Kamener (2021) menyatakan disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap  kinerja karyawan, hal ini 
berarti semakin disiplin karyawan maka akan 
meningkatkan kinerja. Hasil berbeda 
didapatkan oleh penelitian. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Arisanti et al., 2019) 
menunjukkan hasil disiplin kerja 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja  
karyawan. Penelitian yang dilakukan 
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Suyanto (2018) yang menunjukkan bahwa 
disiplin kerja tidak  berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Putra dan Subudi (2018), 
Ramadhan (2018), dan Pancasasti (2022) 
menyatakan motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, hal ini berarti semakin baik 
motivasi kerja karyawan maka akan 
meningkatkan kinerja. Hasil berbeda
 didapatkan penelitian yan dilakukan 
oleh  Sinaga dan Hidayat (2020) yang 
menunjukkan bahwa motivasi tidak 
berpengaruh terhadap kinerja   karyawan. 
Berdasarkan penelitian Arif (2018), Samawi 
dan Cipta (2021) dan Azhar (2020) 
menyatakan penempatan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, hal ini berarti semakin baik 
penempatan kerja karyawan maka akan 
meningkatkan kinerja. Berdasarkan 
penelitian terdahulu dan fenomena yang 
terjadi maka peneliti tertarik melakukan 
peneltiian tentang “Pengaruh Disiplin Kerja, 
Motivasi Kerja, dan Penempatan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada The Oberoi 
Beach Resort Bali”. 
 
II TINJAUAN PUSTAKA 
1. Goal Setting Theory 
Goal setting theory merupakan salah satu 
bagian dari teori motivasi yang dikemukakan 
oleh Edwin Locke pada tahun 1968 (Yusuf, 
2018). Goal setting theory didasarkan pada 
bukti yangberasumsi bahwa sasaran (ide - ide 
akan masa depan; keadaan yang diinginkan) 
memainkan peran penting dalam bertindak. 
Teori penetapan tujuan yaitu model 
individual yang menginginkan untuk 
memiliki tujuan, memilih tujuan dan menjadi 
termotivasi untuk mencapai tujuan-tujuan. 
2. Kinerja Karyawan 
Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah 
hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seseorang atau kelompok orang dalam suatu 
perusahaan sesuai dengan wewenang dan 
tanggung jawab masing- masing dalam 
upaya pencapaian tujuan organisasi. Kinerja 
karyawan merupakan suatu hasil kerja yang 
dihasilkan oleh seseorang karyawan 
diartikan mencapai tujuan yang diharapkan. 

Untuk mengukur kinerja karyawan secara 
individu, terdapat lima indikator yang 
dikemukakan oleh Robbins (2017:21), 
sebagai berikut: 
1) Kualitas kerja 
2) Kuantitas kerja 
3) Ketepatan waktu 
4) Efektivitas 
5) Kemandirian 
3. Disiplin Kerja 
Menurut Sutrisno (2017:87) mengatakan 
bahwa disiplin merupakan alat penggerak 
karyawan. Agar tiap pekerjaan dapat berjalan 
dengan lancer, maka harus diusahakan agar 
ada disiplin yang baik. Menurut Siswanto 
(2017:291) menyatakan bahwa indikator 
disiplin kerja itu ada lima, yaitu sebagai 
berikut : 
1) Frekuensi Kehadiran 
2) Tingkat Kewaspadaan 
3) Ketaatan Pada Peraturan Keja 
4) Etika Kerja 
4. Motivasi Kerja 
Hafidzi dkk (2019: 52) menyatakan bahwa 
motivasi adalah pemberian daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang 
agar mereka mampu bekerjasama, bekerja 
efektif, dan terintegritas dengan segala daya 
upayanya untuk mencapai kepuasan. 
Motivasi adalah suatu yang pokok yang 
menjadikan dorongan bagi seseorang untuk 
bekerja. Menurut Afandi (2018:29) 
menyebutkan beberapa indikator dari 
motivasi yaitu sebagai berikut: 
1) Balas jasa 
2) Kondisi kerja 
3) Fasilitas kerja 
4) Prestasi kerja 
5) Pengakuan dari atasan 
6) Pekerjaan itu sendiri 
5. Penempatan Kerja 
Menurut Rivai dan Sagala (2017:124) 
Penempatan adalah mengalokasikan para 
karyawan pada posisi kerja tertentu hal ini 
khusus terjadi pada karyawan baru. 
Penempatan adalah proses pemberian tugas 
dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang 
luluspenempatan kerja untuk dilaksanakan 
sesuai dengan ruang lingkup yang telah 
ditetapkan, serta mampu mempertanggung 
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jawabkan segala resiko dan kemungkinan- 
kemungkinan yang terjadi atas tugas dan 
pekerjaan, wewenang, serta tanggung jawab. 
Menurut Priansa (2017:127), Dalam 
melakukan penempatan kerja hendaknya 
mempertimbangkan hal- hal sebagai beriku. 
1) Keahlian 
2) Keterampilan 
3) Kualifikasi 
4) Pengetahuan 
5) Kemampuan 
6) Sikap 
 
III KERANGKA BERPIKIR DAN 
HIPOTESIS 
1. Kerangka Berpikir 

Gambar 2 Model Penelitian 
Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, 
dan PenempatanKerja terhadap Kinerja 
Karyawan pada Oberoi Beach Resort Bali 

 
Sumber: Hasil pemikiran Peneliti(2022) 
2. Hipotesis Penelitian 
H1:Disiplin   kerja berpengaruh  positif 
terhadap kinerja karyawan pada Oberoi 
Beach Resort Bali. 
H2:Motivasi kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan pada Oberoi 
Beach Resort Bali. 
H3:Penempatan kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan pada Oberoi 
Beach Resort Bali. 
 
 
 
 
 
 
 
 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Tabel 3 
Hasil Uji Kolmogorov – Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.22253203 

Most Extreme Differences Absolute 0.108 

Positive 0.085 

Negative -0.108 

Test Statistic 0.108 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.079c 

Sumber: Lampiran 6 
 
Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa nilai 
Asymp. Sig (2- tailed) 0.079 > 0.05. Hal ini 
berarti residual data model regresi berdistribusi 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 
 
 
 
 
Model 

 
 
Unstandardized 
Coefficients 

Standar 
dized 
Coeffici 
ents 

 
 
 
 
 

T 

 
 
 
 
 
Sig. 

 
 
Collinearity 
Statistics 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

Tolera 
nce 

 
VIF 

1 (Constant) 0.354 0.247  1.43 0.1       4 57 
 Disiplin 0.310 0.116 0.300 2.68 0.0 0.263 3.798 
 Kerja    0 10   

 Motivasi 0.430 0.108 0.444 3.97 0.0 0.265 3.772 
 Kerja    9 00   

 Penempatan 0.212 0.105 0.217 2.01 0.0 0.287 3.490 
 Kerja    6 49   

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Lampiran 6  
Berdasarkan Tabel dapat dilihat variabel 
bebas mempunyai  koefisien tolerance lebih 
besar dari 0.1 dan VIF lebih kecil dari 10, 
maka dapat disimpulkan semua variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah bebas dari 
gejala        multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

 
 
 
 
 
Model 

 
 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz ed 
Coefficien ts 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 
Sig. 

 
B 

Std. Error  
Beta 

1 (Constant) 0.299 0.170  1.761 0.084 

Disiplin Kerja -0.051 0.079 -0.164 -0.637 0.527 

Motivasi Kerja 0.035 0.074 0.119 0.465 0.644 

Penempatan 
Kerja 

-0.020 0.072 -0.067 -0.270 0.788 

a. Dependent Variable: ABRES 

Sumber: Lampiran 6 
Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansi masing- masing variabel di atas 
lebih dari 0.05 maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak mengandung 
adanyaheteroskedastisitas 
2. Analisis Regresi LinearBerganda 
Menurut Sugiyono (2017:277) analisis ini 
digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 6 
Hasil Analisis Regresi LinierBeranda 

Coefficientsa 

 
 
 
 
 
Model 

 
 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardize d 
Coefficient s 

 
 
 
 
 

T 

 
 
 
 
 
Sig. 

 
B 

Std. Error  
Beta 

1 (Constant) 0.354 0.247  1.434 0.157 

Disiplin Kerja 0.310 0.116 0.300 2.680 0.010 

Motivasi Kerja 0.430 0.108 0.444 3.979 0.000 

Penempatan Kerja 0.212 0.105 0.217 2.016 0.049 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Lampiran 7 
Dari hasil regresi dapat dibuat persamaan 
sebagai berikut: Y= 0.354+0.310X1+ 
0.430X2+0.212X3 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda pada Tabel dapat diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1. b1 = 0.310 menunjukkan bahwa 
memiliki arah hubungan positif, apabila 
disiplin kerja semakin baik, maka semakin 
baik kinerja karyawan pada Oberoi Beach 
Resort Bali dengan asumsi variabel independen 
lainnya tidak mengalami perubahan ataukonstan. 
2. b2 = 0.430 menunjukkan bahwa 
memiliki arah hubungan positif, apabila 
motivasi kerja semakin baik, maka semakin 
baik kinerja karyawan pada Oberoi Beach 

Resort Bali dengan asumsi variabel 
independen lainnya tidak mengalami 
perubahan ataukonstan. 
3. b2 = 0.212 menunjukkan bahwa 
memiliki arah hubungan positif, apabila 
penempatan kerja semakin baik, maka 
semakin baik kinerja karyawan pada Oberoi 
Beach Resort Bali dengan asumsi variabel 
independen lainnya tidak mengalami 
perubahan ataukonstan. 
3. Uji Model F 
Tabel 7 Hasil Uji F 

ANOVAa 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
Df 

Mean Square  
F 

 
Sig. 

1 Regressio n 12.852 3 4.284 82.108 .000b 

Residual 2.922 56 .052   
Total 15.773 59    

a. Dependent Variable: 

b. Predictors: (Constant), Penempatan Kerja , Motivasi Kerja , Disiplin Kerja 

Sumber: Lampiran 7 
Berdasarkan Tabel dapat diketahui hasil 
analisis nilai F 
82.108 dengan nilai signifikansi 0.000 < 
0.05, maka artinya disiplin kerja, motivasi 
kerja dan penempatan kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Oberoi Beach Resort Bali. 
Hal ini berarti model penelitian layak 
digunakan. 
4. Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 
Mode l 

 
 
R 

 
R 

Square 

 
Adjusted R 
Square 

 
Std. Error of 
the Estimate 

 
Durbin- Watson 

1 0.903a 0.815 0.805 0.22841 1.886 

a. Predictors: (Constant), Penempatan Kerja , Motivasi Kerja , Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Lampiran 7 Berdasarkan Tabel 
nilai 
adjusted R Square sebesar 0.805 memiliki 
arti 80.5 persen variasi kinerja karyawan 
pada Oberoi Beach Resort Bali mampu 
dijelaskan oleh disiplin kerja, motivasi kerja 
dan penempatan kerja sedangkan sisanya 
sebesar 19.5 persen dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak diteliti. 
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5. Uji t test 
Tabel 9 Hasil Uji t 
 

Coefficientsa 

 
 
 
 
 
Model 

 
 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz ed 
Coefficient s 

 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 
Sig. 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

1 (Constant) 0.354 0.247  1.434 0.157 

 Disiplin Kerja 0.310 0.116 0.300 2.680 0.010 

Motivasi Kerja 0.430 0.108 0.444 3.979 0.000 

Penempatan Kerja 0.212 0.105 0.217 2.016 0.049 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Lampiran 7 
1) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan karyawan. 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa 
variabel disiplin kerja memiliki nilai 
koefisisen beta positif sebesar 0.310 dengan 
nilai signifikansi 0.010 < 0.05, maka artinya 
disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Oberoi Beach Resort Bali.   Hal ini   berarti 
hipotesis 1 diterima. 
2) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa 
variabel motivasi kerja memiliki nilai 
koefisisen beta positif sebesar 0.430 dengan 
nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka artinya 
motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Oberoi Beach Resort Bali. Hal ini berarti 
hipotesis 2 diterima. 
3) Pengaruh penempatan kerja 
terhadap kinerja karyawan.  
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa 
variabel penempatan kerja memiliki nilai 
koefisien beta positif sebesar 0.212 dengan 
nilai signifikansi 0.049 < 0.05, maka artinya 
penempatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
Oberoi Beach Resort Bali. Hal ini berarti 
hipotesis 3 diterima. 
6. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja 
karyawan. 
Berdasarkan hasil regresi disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada Oberoi Beach Resort 
Bali. Disiplin merupakan bentuk pelatihan 
yang menegakan peraturan peraturan 

perusahaan. Menurut Sutrisno (2017:87) 
mengatakan bahwa disiplin merupakan alat 
penggerk karyawan. Agar tiap pekerjaan 
dapat berjalan dengan lancar, maka harus 
diusahakan agar ada disiplin yang baik. 
Menurut Hasibuan (2017:193), mengatakan 
bahwa disiplin adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang menaati semua peraturan 
oerusahaan dan norma- norma social yang 
berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang 
secara sukarela menaati peraturan dan sadar 
akan tugas dan suatu sikap, tingkah laku, 
dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan 
peraturan perusahaan, baik yang tertulis 
maupun tidak. Kesadaran adalah sikap 
sesorang yang secara sukarela menaati semua 
peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung 
jawabnya. Jadi, seserorang akan bersedia 
mematuhi semua semua peraturan serta 
melaksanakan tugas- tugasnya, baik secara 
sukarela maupun karena terpaksa. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Susantoa dan Pramonob (2020), Agusri 
(2018) dan Hidayat dan Kamener (2021) 
menyatakan disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, hal ini berarti semakin disiplin 
karyawan maka akan meningkatkan kinerja 
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan 
Berdasarkan hasil regresi motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada Oberoi Beach Resort 
Bali. Hafidzi dkk (2019: 52) menyatakan 
bahwa motivasi adalah pemberian daya 
penggerak yang menciptakan kegairahan 
kerja seseorang agar mereka mampu 
bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas 
dengan segala daya upayanya untuk 
mencapai kepuasan. Motivasi adalah suatu 
yang pokok yang menjadikan dorongan bagi 
seseorang untuk bekerja. Motivasi sebagai 
faktor internal dapat meningkatkan kinerja 
yang dikeluarkan oleh karyawan. Dengan 
adanya motivasi kerja yang tinggi dalam diri 
karyawan menyebabkan karyawan semangat 
dan fokus yang tinggi dalam bekerja, 
sehingga dapat menghasilkan kinerja yang 
baik dan bagus. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian Putra dan Subudi (2018), 
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Ramadhan (2018), dan Pancasasti (2022) 
menyatakan motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan, hal ini berarti semakin baik 
motivasi kerja karyawan maka akan 
meningkatkan kinerja  
Pengaruh Penempatan Kerja terhadap 
kinerja karyawan. 
Berdasarkan hasil regresi penempata kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada Oberoi Beach Resort 
Bali. Menurut Priansa (2016:124) 
menyatakan bahwa penempatan adalah proses 
pemberian tugas dan pekerjaan kepada 
tenaga kerja yang luluspenempatan kerja 
untuk dilaksanakan sesuai dengan ruang 
lingkup yang telah ditetapkan, serta mampu 
mempertanggung jawabkan segala resiko dan 
kemungkinan kemungkinan yang terjadi atas 
tugas dan pekerjaan, wewenang, serta 
tanggung jawab. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif 
(2018), Samawi dan Cipta (2021) dan Azhar 
(2020) menyatakan  penempatan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, hal ini berarti semakin 
baik penempatan kerja karyawan maka akan 
menigkatkan kinerja. 
 
V PENUTUP 
1. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1) Disiplin kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada Oberoi Beach Resort Bali, hal ini berarti 
semakin disiplin karyawan maka akan 
meningkatkan kinerja. 
2) Motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada Oberoi Beach Resort Bali, hal ini 
berarti semakin baik motivasi kerja karyawan  
maka akanmeningkatkan kinerja. 
3) Penempatan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada Oberoi Beach Resort Bali, 
hal ini berarti semakin baik penempatan 
kerja karyawan maka akanmeningkatkan 
kinerja. 

2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa 
keterbatasan penelitian yang perlu 
dipertimbangkan yang mungkin 
mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan 
tersebut adalah Sampel penelitian ini terbatas 
pada karyawan Oberoi Beach Resort Bali 
sebanyak 60 responden dan variabel 
penelitian ini hanya terbatas pada disiplin 
kerja, motivasi kerja, penempatan kerja dan 
kinerja karyawan. 
3. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1) Untuk meningkatkan disiplin kerja 
maka dapat diberikan saran kepada karyawan 
Oberoi Beach Resort Bali adalah agar 
memperbaiki etika dalam bekerja untuk 
meningkatkan disiplin kerja. 
2) Untuk meningkatkan motivasi 
kerja maka dapat diberikan saran kepada The 
Oberoi Beach Resort Bali agar meningkatkan 
kualitas fasilitas kerja yang dimiliki untuk  
meningkatkan motivasi kerja karyawan. 
3) Untuk meningkaktan 
penempatan maka dapat diberikan saran 
kepada The Oberoi Beach Resort Bali agar 
mempertimbangkan pengetahuan kerja 
dalam proses penempatan kerja karyawan. 
4) Kepada penelitian 
selanjutnya diharapkan menambahkan 
variabel yang mempunyai pengaruh  
signifikan untuk kinerja karyawan yang 
belum diteliti dalam penelitian ini. 
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